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ABSTRAK

Rani Mulyati, (2017). Penerapan Pendekatan Problem Posing untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa SMP.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir Kritis
matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan problem
posing lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya konvensional. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP dengan sampel yang dipilih secara acak sebanyak 2 kelas dari 3
kelas. Dari pemilihan secara acak tersebut kelas yang terpilih terbagi menjadi
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen melakukan pembelajaran
menggunakan pendekatan problem posing serta kelas kontrol melakukan
pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes
uraian sebanyak 8 soal, kemudian data skor kemampuan berpikir kritis matematik
siswa tersebut dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial dengan
menggunakan uji-t (uji perbedaan dua rata-rata). Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik
siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Implementasi di
kelas eksperimen sesuai dengan langkah-langkah pendekatan problem posing
yang terdapat dalam RPP. Adapun kesulitan yang dihadapi siswa adalah dalam
mengerjakan 5 soal dari empat indikator tes kemampuan berpikir kritis matematik
yaitu menganalisis, dan mengklarifikasi pertanyaan, jawaban, dan argumen;
mengamati dan menganalisis deduksi; menginduksi dan menganalisis induksi;
merumuskan eksplanatori, kesimpulan dan hipotesis.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik, Pendekatan Problem
Posing



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah mata pelajaran wajib disetiap pendidikan formal dari
jenjang yang paling rendah hingga jenjang pendidikan yang paling tinggi, baik itu
matematika sederhana maupun matematika yang bersifat komplek. Matematika
merupakan mata pelajaran yang bersifat universal (menyeluruh), karena menurut
Afrillianto (2012), matematika bermanfaat dalam pengembangan berbagai bidang
ilmu yang lain, selain itu matematikamenjadi dasar teknologi modern yang ada
pada saat ini.Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai
peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Matematika juga ilmu yang bertujuan untuk mendidik manusia agar dapat berpikir
secara logis, kritis, rasional, dan percaya diri. Pemahaman, penguasaan materi
serta prestasi belajar siswa merupakan indikator keberhasilan proses kegiatan
pembelajaran matematika. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi,
serta prestasi belajar, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan
pembelajaran. Namun dalam kenyataannya, prestasi belajar yang dicapai siswa
masih rendah. Hal ini dilihat dari 16.616 orang siswa yang tidak lulus UN, 1.330
orang diantaranya tidak lulus mata pelajaran matematika, angka ini merupakan
angka ketidak lulusan paling banyak diantara mata pelajaran yang lain (Ningrum,
2015).

Masih rendahnya kualitas hasil pembelajaran siswa dalam matematika

merupakan indikasi bahwa tujuan yang ditentukan dalam kurikulum matematika



belum tercapai secara optimal. Rendahnya prestasi belajar matematika juga
disebabkan karena berpikir kritis dan pembelajaran masih sangat rendah.

Kenyataan menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis matematik siswa-
siswa Indonesia khususnya siswa MTs masih belum memuaskan. Rendahnya
kemampuan berpikir Kkritis matematik siswa dapat dilihat pada hasil penelitian
yang dilakukan oleh:Ningrum (2015), hasil penelitiannya pada siswa SMP
memperoleh nilai rata-rata 10,19 dari skor 20; Idana (2015), hasil penelitiannya
pada siswa MTs memperoleh nilai rata-rata 11,91 dari skor 20. Kemudian hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh O’Daffer dan Theonquist (Kartini, 2013)
penelitiannya menyatakan bahwa siswa sekolah menengah kurang menunjukan
hasil yang memuaskan dalam kemampuan akademik yang menuntut kemampuan
berpikir kritis.

Menurut Pranoto (Mahmuzah, 2015) salah satu penyebab rendahnya prestasi
siswa dalam bidang matematika adalah karena kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal yang menuntut kemampuan berpikir dan bernalar yang tinggi
masih sangat rendah dan hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang selama ini
diterapkan di sekolah lebih menekankan siswa untuk menghafal rumus daripada
memahami konsep.

Berdasarkan kondisi kegiatan pembelajaran tersebut siswa tidak terlatih
berpikir terutama berpikir kritis, karena siswa akan cenderung menyelesaikan soal
dengan cara yang biasa digunakan, dan ketika diberikan tipe soal berbeda yang

menuntut kemampuan berpikir yang tinggi siswa akan mengalami kesulitan



karena tidak terbiasa, sehingga kemampuan berpikir siswa terutama kemampuan
berpikir kritisnya kurang berkembang.

Berdasarkan fakta di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan berpikir kritis, krearif, dan reflektif siswa pada umumnya
masih rendah.

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah yang ada adalah dengan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik. Mengingat pentingnya
kemampuan berpikir kritis matematik, maka perlu adanya suatu pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik
tersebut. Salah satunya adalah pendekatan pembelajaran problem posing, dimana
dengan pendekatan pembelajaran ini diharapkan siswa akan lebih mendalami
pengetahuan dan menyadari pengalaman belajar. Fagih (2014), keterkaitan antara
berpikir kritis dan problem posing adalah problem posing merupakan bagian dari
proses berpikir dan tidak bisa dilepaskan dari kemampuan berpikir seseorang.
Dengan mengajukan soal sendiri diharapkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik bisa tumbuh melalui proses pembuatan soal yang dilakukan secara mandiri
oleh peserta didik. Kegiatan inilah yang dikenal dengan istilah problem posing.
Dengan digunakannya pendekatan problem posing dalam kegiatan pembelajaran,
siswa akan dituntut untuk memahami situasi yang ada dan berusaha menganalisis
kemungkinan masalah dari situasi tersebut untuk kemudian menyelesaikan
masalah yang telah dibuat dengan menggunakan kemampuan berpikirnya, salah

satunya adalah kemampuan berpikir kritis matematik.



Melihat kenyataan di lapangan bahwa kemampuan berpikir kritis matematik
perlu dioptimalkan sejak dini, maka peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian yang ditujukan kepada siswa SMP berjudul ”Penerapan Pendekatan
Problem Posing untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
Siswa SMP”, dengan membatasi daerah yang diteliti oleh peneliti sebagai sampel

yaitu SMP di daerah Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan kepada latar belakang, dengan demikian rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1 Apakah pencapaian kemampuan berpikir ktitis matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing lebih baik dari
pada yang menggunakan pembelajaran konvensional?

2 Apakah ada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang
menggunakan pendekatan problem posing dibandingkan dengan yang
menggunakan pembelajaran konvensional?

3 Bagaimana implementasi pendekatan problem posing di depan kelas?

4, Kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal
berpikir kritis matematik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan kepada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk menelaah:



Pencapaian kemampuan berpikir  ktitis matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing dibandingkan
dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa SMP yang

pembelajarannya menggunakanpendekatan problem posing dibandingkan

dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Implementasi pendekatan problem posing di kelas.

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal berpikir

kritis matematik.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

Bagi siswa, dapat membantu peningkatan berpikir kritis dalam pengajuan

dan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika.

Bagi guru, dapat dijadikan informasi tentang pembelajaran problem posing

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Bagi pendidikan matematika umumnya,

a. materi yang sedang dipelajari akan dipahami secara berkepanjangan
bahkan sampai lulus sekolahpun siswa masih mengingat materi yang
dipelajari saat penelitian dilaksanakan.

b. Peminatan terhadap mata pelajaran matematika akan meningkat.

c. Matematika tidak lagi menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit untuk

dipahami.



Definisi Operasional

Kemampuan berpikir kritis matematik siswa adalah berpikir reflektif yang
masuk akal yang berfokus untuk memutuskan apa yang harus diyakini atau
dilakukan.

Adapun indikator berpikir kritis dalam penelitian ini adalah

a. Menganalisis, mengklarifikasi pertanyaan, jawaban, dan argumen;

b. Mengamati dan menganalisis deduksi;

o

Menginduksi dan menganalisis induksi;

d. Merumuskan eksplanatori, kesimpulan dan hipotesis;

e. Mempertimbangkan nilai keputusan

Pendekatan Problem Posing adalah pembelajaran yang menekankan pada
pengajuan masalah-masalah yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian diupayakan untuk dicari
jawabannya baik secara individu maupun dengan pihak lain, misalnya
sesama siswa maupun dengan guru.

Pendekatan Konvensional adalah pendekatan pembelajaran yang lebih
banyak berpusat pada guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari guru ke
siswa, metode pembelajaran lebih pada penguasaan konsep-konsep bukan

kompetensi.



A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematik siswa SMP menggunakan pendekatan problem posing

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1

Pencapaian kemampuan berpikir  kritis matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing lebih baik
daripada yang pembelajarannya menggunakan pendekatan konvensional.
Dengan pencapaian kemampuan berpikir kritis matematik untuk kelas
eksperimen termasuk kategori tinggi dan pencapaian kemampuan berpikir
kritis matematik untuk kelas kontrol termasuk kategori sedang.

Peningkatan kemampuan berpikir  kritis matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing lebih baik
daripada yang pembelajarannya menggunakan pendekatan konvensional.
Dimana nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk
kategori sedang.

Implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing di
kelas dapat berjalan dengan baik dan memberikan implikasi positif bagi
siswa, serta dapat mendorong siswa lebih aktif dan lebih paham terhadap

materi yang disampaikan.
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Kesulitan-kesulitan siswa dalam kemampuan berpikir Kkritis adalah
kemampuan siswa dalam indikator mengamati dan menganalisis deduksi
yaitu kemampuan siswa dalam melaksanakan perhitungan berdasarkan
aturan atau rumus tertentu dan indikator menginduksi dan menganalisis
induksi yaitu kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan berdasarkan
pengamatan terhadap data terbatas, dan pada indikator merumuskan
eksplanatori, kesimpulan dan hipotesis yaitu kemampuan siswa dalam
merumuskan informasi dengan tepat, berdasarkan keterangan, data dari

suatu pernyataan.

Saran

Hasil penelitian ini masih sangat sederhana dan jauh dari sempurna, tetapi

melalui penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai kondisi di lapangan

tentang pendekatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Saran dari penulis

untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Pendekatan problem posing dengan dapat dijadikan alternatif pengajaran
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas pada topik-topik
terpilih matematika.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menelaah mengenai kemampuan
matematik lainnya dengan populasi yang lebih tinggi, serta diharapkan
penelitian selanjutnya tidak hanya aspek kognitif yang diteliti tetapi disertai

dengan aspek afektifnya.
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